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ABSTRAK
Nama : Sumiati Masbait
Nim  :150202058
Jurusan : Sosiologi Agama
Judul  : Tradisi Masyarakat Desa Ilath Terhadap Judi Goyang-goyang Uang Pasca
Lebaran di Kecamatan Batabual

Skripsi ini mengkaji tentang Tradisi Masyarakat Desa Ilath Terhadap Judi
Goyang-goyang Uang Pasca Lebaran di Kecamatan Batabual. Adapun permasalahan
yang dikemukakan adalah Bagaimana Proses Pelaksanaan Judi Goyang-goyang Uang
Pasca Lebaran di Desa ILath Kecamatan Batabual dan Bagaimana Dampak Tradisi
Judi Goyang-goyang Uang Pasca Lebaran Terhadap Masyrakat Desa Ilath Kecamatan
Batabual.

Untuk itu metode yang di gunakan penulis dalam memperoleh data untuk
penulisan skripsi ini adalah (Field research). Atau metode penelitian lapangan yaitu
penelitian secara rinci mengenai suatu objek tertentu selama kurung waktu tertentu
dengan cukup mendalam. Setelah data tersebut diperoleh, lalu di analisis mengunakan
tehnik deskriptif analitik.obyek penelitian ini adalah (permainan judi goyang-goyang
uang). Untuk mempoeroleh data-data yang berkaitan dengan Tradisi Masyarakat
Desa Ilath Terhadap Judi Goyang-goyang Uang Pasca Lebaran di Kecamatan
Batabual.

Dari hasil Penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yaitu
Tradisi masyarakat desa ilath terhadap judi goyang-goyang pasca lebaran terdapat
empat tahapan dalam proses pelaksanaan judi goyang-goyang pasca lebaran ini
merupakan kebiasaan pada masyarakat desa ilath,proses tersebut merupakan tradisi
yang sudah lama dilakukan oleh masyarakat desa ilath pada waktu hari raya idhul fitri
maupun idhul adha,dan tradisi tersebut berlangsung selama satu minggu. Dan
permainan judi goyang-goyang uang yang dilakukan oleh masyarakat didesa ilath
sangat berdampak pada keamanan masyarakat,diaantaranya sering terjadinya konflik
antara sesama pemain,kemudian pelaksanaan ibadah pun sering terganggu akibat
banyakya kaum remaja dan pemuda yang terus menjalankan judi tersebut di saat
pelaksanaan ibadah sedang berlansung bahkan keutuhan rumah tangga pun ikut
menjadi terganggu akibat permainan judi tersebut, yang dimana terdapat adanya
perkelahian antar pasangan suami istri sendiri.dan juga pergaulang remaja pun
semakin banyak yang melakukan hal-hal negatif,diantaranya seperti bolos sekolah
sampai ketingkat pencurian.

Kata kunci: Tradisi Judi Goyang — goyang Lebaran.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tradisi yang terjadi pada masa lampau itu menggambarkan bagaimana
keadaan masyarakat pada masa itu dihadapkan pada hal yang dilematis dalam
menyikapi judi. Masyarakat mengerti bahwa terlepas dari permainan itu halal dan
haram, mereka memerlukan uang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Seiring dengan perkembangan zaman, permainan yang berbentuk taruhan
juga ikut berkembang mulai dari permainan kecil yang tidak memakai uang
sebagai taruhanya seperti kartu lotere atau undian.

Kondisi perjudian diatas semakin berkembang ketika kedatangan bangsa
Eropa yang menjadi penyebab berkembangnya permainan adu nasib

ini di indonesia pada jaman kolonial tersebut.

Berjudi merupakan salah satu hiburan yang sangat disukai yang ditandai
dengan pembangunan gedung yang digunakan untuk berkumpul kelompok-
kelompok orang kaya sebagai tempat hiburan dan juga berjudi yang diberi nama
societiet. Di gedung ini orang-orang asing berkumpul untuk melakukan
permainan judi.

Pada saat interaksi antara pembesar kolonial dengan kalangan istana di
nusantara mulai terbangun, terjadi pula hal yang menarik yang dilakukan melalui
judi pada kejadian pembesar kolonial mengadakan penipuan dengan berdalih

permainan judi, alurnya dalam permainan ini seluruh anggota keluarga istana itu



diberi kemenangan terlebih dahulu setelah itu mereka merasa kecanduan, barulah
permainan sebenarnya dimulai.

Ketika para bangsawan itu mulai keadaan kehabisan uang untuk taruhan,
pembesar kolonial itu biasaanya meyodorkan surat hutang, dengan demikian
tercipta satu ikatan antara pembesar kolonial dengan pegawai istana.

Tradisi perjudian lain pada masa kolonial, misalnya terjadi pada buru
perkebunan di onderming' yang dikuasai belanda. Para pekerja perkebu
nan setelah mendapatkan gaji, mereka akan bermain judi, ketika itu
permainan judi yang terpopuler waktu itu adalah permainan judi dadu, Tjap, Djie,
Kie, dan kartu lima. Jika pada permaianan ini para pekerja itu mengalami
kekalahan, maka mereka akan meminta vorschoot’ kepada Belanda dengan
perjanjian mereka akan terkait sebagai pekerja di perkebunan itu dalam waktu
beberapa lama, sehingga tidak heran jika para pekerja yang terkait kontrak akan
bekerja selam puluhan tahun di perkebunan milik Belanda itu.

Kebudayaan sangat erat hubungangya dengan masyarakat. Kebudayaan
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termaksud sistem agama dan politik,
adat-istiadat, bahasa, perkakas, pakain, bangunan dan karya seni. Begitu pula
kebudayaan didefinisikan untuk pertama kali oleh Edward Burnnett Taylor, pada
tahun 1871, dalam bukunya Primitive Culture dimana kebudayaan diartikan

sebagai keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandandung

'Onderming adalah usaha-usaha yang dimiliki oleh Belanda. dalam Kamus Umum Belanda-
Indoneia, oleh Wojowasito, Penerbit Lestari Perkasa, Jakarta, halaman 442
*Voorschoot berarti uang pinjaman, ibid, halaman 768



pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat-istiadat, dan
kemampuan-kemampuan lain yang di dapat seseorang sebagai anggota
masyarakat.’

Kebudayaan tercipta dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan secara
kontinyu oleh masyarakat. Kebiasaan atau biasa disebut tradisi. Tradisi adalah
sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari kehidupan
sekelompok masyarakat, biasanya dari suatu negara, kebudayaan, waktu atau
agama yang sama hal yang paling mendasar dari tradisi adalah adanya informasi
yang diteruskan dari generasi ke generasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa
adanya ini, suatu tradisi dapat punah. Tradisi sangat kental kaitanya dengan
masyarakat desa atau kampung.

Tradisi perjudian goyang-goyang uang ini yang terjadi di Desa Ilath,
merupakan dorongan dan kebiasaan-kebiasaan masyarakat yang dilakukan tiap
kali lebaran Idhul Fitri maupun Idhul Adha, sebagian masyarakat menyebutkan
kalau permainan ini sudah menjadi kebiasaan,padahal secara hukum atau dalam
agama islam, dilarang melakukan perjudian dalam bentuk apapun, apalagi kalau
taruhannya sudah menggunakan uang atau barang, perjudian goyang-goyang ini
banyak dilakukan oleh anak-anak muda yang ada di Desa Ilath, Kecamatan
Batabual, apalagi permainan perjudian goyang-goyang uang ini, banyak diminati

oleh anak anak sekolah dari SD, SMP, SMA, dan seluruh masyarakat Desa Ilath.

3Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, Penerbit Rajawali Pers, Jakarta Pers, Tahun
2010, halaman 150



Judi goyang-goyang uang ini sudah tidak bisa diberhentikan bahkan pemerintah
Desa Ilath, dan tokoh-tokoh agama maupun tokoh Adat enggan untuk
berkomentar, dengan tujuan agar judi goyang-goyang uang ini bisa dihentikan
lagi.

Dasar dari perjudian goyang-goyang berawal dari dilarangnya masyarakat
Desa Ilath untuk melakukan /atau main judi kartu, kata lain yaitu domino, atau,
joker, dan juga king, sehingga usulan beberapa orang anak mudah untuk
membentuk judi goyang-goyang, karena judi goyang-goyang merupakan judi
terbuka di tempat umum, dan juga judi ini dilakukan ditempat yang terang-
terangan, tanpa harus sembumyi-sembunyi. Judi goyang-goyang ini sudah
menjadi penyakit bagi masyarakat, baik dari kalangan orang dewasa hingga
sampai anak dibawah umur pun juga bisa bermain judi goyang-goyang uang ini.

Judi goyang-goyang uang ini sudah merupakan suatu permainan yang
disenangi masyarakat dan anak muda yang ada di Desa Ilath untuk mendapatkan
sesuatu yang besar nilainya, tanpa memikirkan dampak buruk kedepannya yang
membuat masalah bagi kehidupan keluarga yang terus menerus dan berlarut-
larut. Bahkan sampai saat ini masyarakat masih mengangap bahwa perjudian
goyang-goyang itu hanya sebagai suatu keisengan dan kesenangan semata,
sehingga menjadi kebiasaan dikalangan masyarakat sebagai salah satu penyakit

masyarakat.



Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: Tradisi Masyarakat Desa Ilath Terhadap Judi Goyang-
Goyang Uang Pasca Lebaran Di Kecamatan Batabual.

B. Rumusan Dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang atas maka penelitian ini di rumuskan sebagai

berikut:

a. Bagaimana proses pelaksanaan judi goyang-goyang uang Pasca

Lebaran di Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.
b. Bagaimana dampak tradisi judi goyang-goyang uang Pasca Lebaran terhadap
masyarakat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.
2. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti membatasi penelitian ini

pada:

a. Bagaimana proses pelaksanaan judi goyang-goyang uang paskah lebaran

b. Dampaknya terhadap masyarakat Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pelaksanaan judi goyang-goyang uang
pasca lebaran di Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.
2. Bagaimana dampak tradisi Judi goyang-goyang uang Pasca Lebaran terhadap

masyarakat Desa [lath Kecamatan Batabual Kabupaten Buru.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil penelitian ini terdiri atas manfaat teoritis dan manfaat praktis yakni
berikut:
1. Secara teoritis

Penelitian ini akan memberikan informasi tentang proses terjadinya tradisi Judi
goyag-goyang uang Pasca Lebaran dan dampaknya terhadap masyarakat di
Desa Ilath Kecamatan Batabual Kabupaten

Buru.

2. Secara praktis

Secara praktis/kongkrit, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan petimbangan
pemerintah Kecamatan Ilath, dan khususnya bagi Pemerintah Kabupaten Buru
untuk dapat diperhatikan, agar dapat mengadakan penyuluhan terhadap
masyarakat di Desa Ilath Kecamatan Kecamatan Batabual, supaya tidak
berlarut-larut.

E. Pengertian Judul

1. Tradisi adalah adat kebiasaan turun temurun dari nenek moyang yang

masih dijalankan dalam masyarakat.* Merupakan kebiasaan yang sudah
dilaksanakan sejak lama dan terus menerus, serta menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat.

2. Masyarakat dalam bahasa Inggris disebut society (berasal dari kata Latin socius,

yang berarti kawan), ini lazim dipakai dalam tulisan-tulisan ilmiah maupun dalam

*Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga,
Balai Pustaka, Jakarta, Tahun 2002, halaman 1208.



bahasa sehari-hari untuk menyebut kesatuan-kesatuan hidup manusia. Masyarakat
sendiri berasal dari akar kata Arab syaraka, yang artinya ikut serta, berperan serta.’

3. Judi adalah permainan dengan memakai uang atau barang berharga sebagai taruhan,
seperti main dadu atau kartu.’

4. Desa dalam “The Contemporary English-Indonesian Dictionary” menyebutkan desa
dengan istilah  “Rural” yang diartikan berkenaan dengan desa atau
kampung “Ruralities "pedesaan.’ Ada beberapa pengertian desa sebagai berikut:a. Egon
Ernest Bergel menyebutkan kata “Village” untuk desa, tapi mempunyai dua
pengertian Setiap pemukiman para petani Pemukiman para pedagang.®

Jadi Desa dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai
kesatuan wilayah yang dihuni sejumlah keluarga yang mempunyai sistem
pemerintahan sendiri (dikepalai oleh seorang kepala Desa).”

5. Pasca Lebaran. Pasca yang dimaksud di sini adalah “pasca” yang berarti sesudah,
seperti pasca panen yang berarti sesudah panen,'’ sedangkan “Lebaran” adalah hari
raya ummat [slam yang jatuh pada tanggal 1 syawal setelah selesai menjalankan
ibadah puasa selama sebulan.'' Dengan demikian Pasca Lebaran adalah waktu
sesudah selesai melaksanakan hari raya bagi ummat [slam, setelah sebulan penuh

melaksanakan ibadah puasa ramadhan.

*Koentjaraningrat, Pengantar Antropologi, cetakan ketiga, Penerbit PT. Rineka Cipta, Tahun
2005, halaman 119.

%Ibid, halaman 479

"Peter Salim, MA, The Contemporary English-Indonesian Dictionary, Modern Engliah Press,
Seventh Edition, Tahun 1996, halaman 1692.

8Rahardjo, M.Sc. Op Cit, Halaman 37.

’Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga,
Balai Pustaka, Jakarta, Tahun 2002, halaman 256.

"Ibid, halaman 834

"1bid, halaman 649



F. Sistematika Penulisan

Penulisan Hasil Penelitian ini terdiri dari lima bab yang di sesuaikan dengan

pokok pembahasan

1.

BAB I, PENDAHULUAN

Dalam bab ini terdapat latar belakang masalah,rumusan dan batasan masalah,
tujuan masalah, manfaat penelitian, definisi operasional, dan sistematika

penulisan.

. Bab II, TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini berisi tentang kajian teori dan permasalahannya yang meliputi
penelitian yang terdahulu, pengertian Tradisi, pengertian Judi, Pengertian

Masyarakat, Pengertian Desa, serta Pasca Lebaran.

. BAB III, Metode Penelitian

Pada bab metode penelitian ini berisi tentang jenis penelitian, tempat dan
waktu penelitian, informan, sumber data, instrument, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data.

. BAB. 1V, PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang Deskripsi Lokasi penelitian, Tradisi
permainan Judi goyang-goyang uang pasca Lebaran,dan Dampak Judi goyang-

goyang terhadap masyarakat Desa Ilat, Kecamatan Batabual, Kabupaten Buru.

. BAB. V, PENUTUP

Bab ini menjelaskan tentang penutup yang meliputi kesimpulan serta di

ikuti saran penulis.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Kualitatif yaitu
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
dari orang-orangdan pelaku dengan di amati.’’Metode Deskriptif ini pada
dasarnya bertujuan untuk memahami gejala sosial masyarakat dalam
mempersatukan dengan pendekatan kualitatif. Secara teoritis bertujuan untuk
deskriptif adalah pencarian data dengan interpretasi yang tepat, bertujuan untuk
membuat gambaran secara sistematik, faktualdan akurat tentang suatu keadaan
yang sedang berada pada saat penelitian dan memeriksa sebab-sebab dari suatu
gejala tertentu.
Jenis penelitian deskriftif ini digunakan dalam penelitian ini untuk
mendeskripsikan Tradisi Judi Goyang-Goyang Pasca Lebaran di Desa Ilath,
Kecamatan Batabual, Kabupaten Buru.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian.
Penelitian tentang Tradisi Judi Goyang-Goyang Pasca Lebaran ini dilaksanakan di
Desa Ilath, Kecamatan Batabual, Kabupaten Buru.

2. Waktu penelitian

> Imam Suprayoga dan Tabrani, Metodologi Penelitian Riset dan Sosial, Percetakan Remaja
Rosdakarya, cetakan I, Bandung, Tahum 2001, halaman 137



Penelitian ini dilaksanakan selama satu bulan, dan penelitian ini direncanakan akan
dilaksanakan dalam tujuh hari setelah proposal penelitian ini disetujui oleh forum
seminar proposal. s
C. Jenis Dan Sumber Data
1. Jenis Data.

Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data

sekunder.

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari informan kunci melalui
wawancara di lapangan, yang berkaitan dengan masalah yang dikaji, kemudian
data itu diolah menjadi data yang mendetail.

b. Data sekunder, adalah data di peroleh oleh studi kepustakaan yang bersumber dari
dokumen-dokumen resmi serta buku-buku yang
berkaitan dengan objek penelitian.

2. Sumber Data.

Sumber data dari penelitian ini adalah key person atau informan kunci yang dianggap

dapat atau memahami secara mendalam tentang informasi yang dibutuhkan oleh

penelitian tentang masalah yang diteliti, yakni mengenai Tradisi Judi Goyang-Goyang

Pasca Lebaran di Desa Ilath, Kecamatan Batabual, Kabupaten Buru.

Demikian halnya sumber datanya diperoleh melalui study kepustakaan,
dan penduduk yang dapat ditemukan dari berbgai literatur.

Adapun informan-informan kunci tersebut adalah sebagai berikut:



1. tokoh adat
2. tokoh masyarakat
3. keamanan masyarakat
4. tokoh agama
5. tokoh pemuda
6. tokoh pemerintah /desa
7. kepolisian
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yanga di gunakan dalam penelitian ini adalah
obserfasi, wawancara, dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan mencatat secara sistemati terhadap gejala-
gejala yang diteliti.*®
2. Wawancara
Wawancara yaitu suatu bentuk verbal atau semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi secara lisan antara peneliti dan informan
kunci yang dilakukan secara sistematik atau terstruktur guna mendapatkan apa
yang ingin dicapai dalam sebuah penelitian.’

3. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan.

*H. M. Burhan bungin, Metodologi Penelitiagn Soscial dan Ekonomi, Penerbit Prenadamedia,
cetakan ke 2, Jakarta, Tahun 2015, halaman 128-153
373, Nasution, Matode Research, Penerbit PT. Bumi Aksara, Jakarta, Tahun 2014, halaman
113



a. Dokumentasi adalah sebuah cara yang dilakukan untuk menyediakan dokumen-
dokumen dengan menggunakan bukti yang akurat dari pencatatan sumber-sumber
informasi khusus dari karangan/tulisan, wasiat, buku, undang-undang, dan
sebagainya.

b. Studi kepustakaan Studi kepustakaan merupakan teknik pengumpulan data yang
bersumber dari buku, surat kabar, internet, dan dan karya ilmiah lainnya yang
memiliki ketertaitan dengan pokok permasalahan yang dibahas dalam penelitian
ini.

E. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah merupakan upaya mencari dan menata data secara
sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Proses analisis data dalam
penelitian kualitatif dimulai dengan menelaah seluruh data yang terkumpul dari
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam
catatan lapangan, dokumentasi pribadi, gambar, foto dan sebagainya.

Catatan dibedakan menjadi dua, yaitu yang deskriptif dan yang reflektif.
Catatan deskriptif lebih menyajikan kejadian dari pada ringkasan. Sedangkan
catatan reflektif lebih mengetengahkan kerangka pikiran, ide dan perhatian dari
peneliti, lebih menampilkan komentar peneliti terhadap fenomena yang dihadapi.
Menurut Miles dan Huberman, terdapat tiga teknik analisa data kualitatif, yaitu

reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlansung terus



menerus selama penelitian berlangsung, bahkan sebelum data benar-benar

terkumpul.

1. Reduksi Data, yaitu merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif, dan ini
adalah bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang
yang tidak perlu dan mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir
dapat diambil. Reduksi tidak perlu diartikan sebagai kuantifikasi data,®

2. Penyajian Data, merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif, berupa
kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, sehingga memberi kemungkinan akan
adanya penarikan kesimpulan. Bentuk penyajian data kualitatif berupa teks naratif
(berbentuk catatan lapangan), matriks, grafik, jaringan dan bagan.

3. Penarikan Kesimpulan, merupakan salah satu dari teknik analisis data kualitatif.

4. Penarikan kesimpulan adalah hasil analisis yang dapat digunakan untuk mengambil
tindakan.”

5. Metode : Analisis data

‘ Pengumpulan data
Reduksi data

Penyajian data

Analisis data
kesimnulan

**Herman Rasito, Pengantar Metodologi Penelitian, Penerbit Pustaka Gramedia Utama,
Jakarta, Tahun 1992, halaman 49.

*Imam Surya Prayogo DKK, Metodologi Penelitian Sosial Agama, Penerbit Remaja
Rosdakarya, Bandung, Tahun 2001, halaman 137.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Melalui uraian-uraian dan pembahasan serta dianalisis yang telah dilakukan pada bab-
bab terdahulu maka dapat ditarik kesimpulan sebagai hasil penelitian antara lain:

1. Ada empat tahapan dalam proses pelaksanaan judi goyang-goyang pasca lebaran
merupakan kebiasaan pada masyarakat Desa Ilath, proses tersebut merupakan tradisi yang
sudah lama dilakukan oleh masyarakat desa ilath pada waktu hari raya Idhul Fitri
maupun Idhul Adha, dan tradisi tersebut berlangsung selama satu minggu.

2. Permainan Judi Goyang-Goyang uang yang dilakukan oleh masyarakat di Desa Ilath
sangat berdampak pada keamanan masyarakat, diantaranya sering terjadinya konflik antar
sesama pemain, kemudian Pelaksanaan ibadah pun sering terganggu akibat banyaknya
kaum remaja dan pemuda yang terus menjalankan judi tersebut di saat pelaksanan ibadah
sedang berlangsung bahkan keutuhan rumah tangga pung ikut menjadi terganggu akibat
permainan judi tersebut, yang dimana terdapat adanya perkelahian antar pasangan suami
istri sendiri. dan juga pergaulang remaja pung semakin banyak yang melakukan hal-hal

negative, diantaranya seperti bolos sekolah bahkan samapai ke tingkat pencurian.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka yang menjadi saran dalam skripsi
ini adalah:

1. Diharapkan kepada seluruh masyarakat untuk lebih menjaga kehidupan masa depan anak-

anaknya pada khusunya pelajar dan mahasiswa jangan sampai terjerumus kedalam



permainan judi goyang-goyang uang, karena pelajar mahasiswa dituntut untuk belajar dan
melakukan hal-hal yang baik kepada masyarakat Desa Ilath kedepan.

. Diharapkan kepada pemerintah Kabupaten Buru, Kecamatan Batabual, pada khususnya
pemerintah Desa Ilath, agar mempertimbangkan kembali izin kebiasaan permainan judi
goyang-goyang uang di Desa Ilath yang sangat berdampak negatif bagi masyarakat di

Desa Ilath tersebut.
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